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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa: 

5.1.1. Tanah adalah suatu wilayah berpotensi ekonomi yang mampu menghidupi 

kelompok manusia bisa berupa hutan, sungai-sungai, gunung, sumber mineral 

maupun lahan pertanian. Namun dari potensi tanah yang ada, masyarakat di 

Desa Imana memanfaatkan hal tersebut dengan cara memperjual belikan tanah 

itu tanpak mempunyai sertifikat, hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya 

perhatian yang lebih dari pemerintah setempat, dalam hal ini pemerintah Desa 

Imana Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. 

5.1.2. Proses penyelesaian tidak lepas dari kendala yang dihadapai oleh pemerintah 

Desa Imana Kecamatan Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara dalam 

menyelesaikan masalah jual beli tanah yang belum bersertifikat dan terdaftar. 

Kendala tersebut diakibatkan karena ada salah satu persyaratan yang belum 

terpenuhi, yakni menghadirkan saksi-saksi dari pihak yang menjual sebidang 

tanah itu. Kendala lain yang dihadapi oleh pemerintah Desa Imana yaitu dari 

pihak penggugat mengaku bahwa ia mempunyai seritifikat tanah tersebut, 

setelah pemerintah Desa ingin melihat bukti tersebut, tapi bukti tersebut entah 

tercecer atau hilang. 
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5.2.SARAN 

Dari kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1. Pemerintah Desa Imana seharusnya lebih tegas kepada masyarakat yang 

melakukan jual beli tanah yang belum bersertifkat dan terdaftar, agar 

masyarakat tersebut tidak akan mengulangi praktek jual beli tanah yang belum 

bersertifikat.  

 Pemerintah Desa Imana harus melakukan sosialisasi  hukum kepada 

masyarakat yang belum mengetahui tentang hukum tanah khususnya dalam peraturan 

pemerintah nomor 24 Tahun 1997 tentang pendaftaran Tanah tersebut, terutama 

masyarakat yang melakukan jual beli tanah. Di samping itu perlu juga diadakannya 

peningkatan kualitas dumber daya manusia melalui program pendidikan. Dengan 

adanya kerja sama antara kedua belah pihak ini, diharapkan visi dan misi dari 

pemerintah Desa. 
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